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ABSTRAK 

 

Silvia Hermin Ekasari : Dampak Pemanfaatan Media Pasir Kinetik Dan Finger 

Painting Terhadap Ketrampilan Motorik Halus Anak Usia 4-5 Tahun. Thesis. 

Yogyakarta : Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta, 2023 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak pemanfaatan media 

pasir kinetik dan finger painting terhadap ketrampilan motorik halus anak usia 4-5 

tahun. 

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen (Quasi Experimental 

Design) dengan variabel penelitian terdiri dari variabel bebas yaitu pasir kinetik 

dan finger painting dan variabel terikat yaitu motorik halus. Populasi penelitian 

adalah seluruh siswa TK Ceria usia 4-5 tahun dengan teknik pengambilan data 

menggunakan observasi dan dokumentasi. Instrumen untuk mengukur motorik 

halus menggunakan instrumen chekclist ya dan tidak. Validitas instrumen tes diuji 

dengan rumus point biserial dan pengujian reliabilitas menggunakan nilai 

Cronbach’s Alpha. Teknik analisis data menggunakan t-test, yang sebelumnya 

telah diuji normalitasnya. 

 Dalam penelitian ini menggunakan uji hipotesis dengan Paired Sample T 

Test dengan memenuhi persyaratan data harus berdistribusi normal terlebih 

dahulu menggunakan normalitas Shapiro Wilk. Dari hasil perhitungan 

menggunakan Paired Sample T Test maka diketahui bahwa nilai Sig (2-tailed) 

0,000 < 0,005, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara 

pemanfaatan media pasir kinetik dan finger painting terhadap ketrampilan motorik 

halus anak usia 4-5 tahun. Dalam perbandingan t tabel dan t hitung dihasilkan t 

tabel 2,101 < t hitung sebesar 9,745. Maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak 

dan H alternatif diterima. Pemanfaatan media pasir kinetik dan finger painting 

berdampak baik terhadap ketrampilan motorik halus anak usia 4-5 tahun. 

 Kata kunci: pasir kinetik, finger painting, motorik halus 
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ABSTRACT 

 

Silvia Hermin Ekasari: Impact of Using Kinetic Sand and Media Finger Painting 

on Children’s Fine Motor Skills 4-5 Years. Thesis. Yogyakarta : Faculty of 

Education, Yogykarta State University, 2023 

 This study aims to determine  the impact  of using sand media  kinetic and  

finger painting on fine motor skills of children aged 4-5 years.  

 This researched was a type of experimental research (Quasi Experimental 

Design) with  researched   variables  consisting  of  independent   variables   

namely kinetic  sand and finger painting  and the dependent  variable  is fine 

motor. The researched population was all Ceria Kindergarten  students aged 4-5 

years with data collection  techniques  using observation  and documentation. The 

instrument  for measuring  fine motor skills used a yes and no checklist 

instrument.  The validity of  the  test  instrument  was  tested  by  the  formula 

biserial point and reliability testing using value Cronbach's Alpha. Data analysis 

techniques  used t-test, which has previously been tested for normality. 

 In this study using hypothesis testing with Paired Sample T Test by 

fulfilling the  requirements   the  data  must  be  normally   distributed   first  using 

normality Shapiro Wilk. From the results of calculations using Paired Sample T 

Test, is known that the Sig (2-tailed)  value is 0.000 <0.005, it can be concluded  

that there  is  a difference  between  the  utilization  of  kinetic  sand  media  and  

finger painting on fine motor skills of children aged 4-5 years. In the comparison 

of t table and  t  count,  the  resulting  t  table  is  2.101  <t  count  is  9.745.  

Therefore  it  can  be concluded  that Ho is rejected and alternative  H is accepted. 

Utilization  of kinetic sand media and finger painting has a good impact on fine 

motor skills of children aged 4-5 years 

Keyword : kinetic sand, finger painting, fine motor 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan anak usia dini merupakan tahapan pendidikan dasar yang 

meletakkan dasar bagi perkembangan anak usia 0 sampai dengan 6 tahun. 

Sebagaimana tertuang dalam Sistem Pendidikan Nasional No. 20/2003  ayat 1. 

Dalam hal ini tentunya penting sekali dukungan maksimal dari orangtua, 

pendidik, maupun lingkungan sekitar sehingga anak mampu mencapai tahapan 

perkembangan sesuai usia. Guru wajib membimbing, mengarahkan, memberikan 

stimulasi pada anak usia dini rentang usia 0-6 tahun sebagai stimulasi pendidikan 

supaya tercapai tugas perkembangannya secara maksimal. Pemerintah juga sangat 

memperhatikan tentang hal ini dibuktikan dalam UU No. 20 Tahun 2003 Bab 1, 

pasal 1 ayat 14. 

Keterampilan motorik halus merupakan keterampilan menggunakan 

tangan, mata dan otot halus yang bersinergi sehingga anak dapat melakukan 

kegiatan seperti mengancingkan baju, membuka menutup kran air, memegang 

pensil dengan erat, keterampilan menali sepatu (Mardiati & Hartati, 2020). Oleh 

karena itu  keterampilan motorik sangat menentukan kemampuan anak dalam 

beraktivitas sehari-hari seperti membuka kacing baju, melepas sepatu, membuka 

tutup kran, memegang pensil dengan erat dan lain sebagainya. Hali ini tentunya 

penting sekali untuk bekal anak di masa yang akan datang.   

Perkembangan fisik yang dibutuhkan pada anak usia dini adalah 

kemampuan motorik kasar dan halus. (Fadillah, 2012). Keterampilan motorik 

halus adalah kemampuan menggunakan media dengan koordinasi tangan-mata. 

Keterampilan motorik halus anak usia 4-5 tahun antara lain menggambar garis 

horizontal vertikal, miring kiri/kanan, miring kiri/kanan dan lingkaran, menelusuri 

bentuk, mengkoordinasikan mata dan tangan untuk melakukan gerakan kompleks, 

memanipulasi gerakan membentuk suatu bentuk dengan berbagai alat, 

mengekspresikan melalui kreasi seni, dan mengendalikan gerakan tangan dengan 
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otot polos seperti mencubit, meremas, mengayun, memilin, dll (Cllaudia et al., 

2018). 

Kemampuan motorik anak menentukan aktivitasnya di kehidupan 

selanjutnya oleh karena itu sangatlah penting bagi kelangsungan hidup anak di 

masa depan  (Maryanne Bruni, 2016). Pada masa pandemi anak-anak sebagian 

besar beraktifitas di rumah bersama orangtua, tentunya hal tersebut 

mempengaruhi stimulasi motorik halus anak karena seringkali banyak aktifitas 

yang dibantu oleh orangtua. Setelah dimulainya pembukaan sekolah dan anak-

anak kembali ke sekolah ditemukan beberapa permasalahan yang dijumpai di 

lapangan, seperti masih berproses memegang pensil dengan erat, menggambar 

bentuk, garis, lingkaran, masih ditemukan beberapa anak yang belum dapat 

melakukannya dengan sempurna. Masih kesulitan memasukkan pasir atau air 

kedalam botol beberapa anak masih menumpahkan air atau pasir keluar botol 

ataupun aktifitas lain yang berhubungan dengan kelenturan otot halus anak. 

(Fatimah, 2022) 

Peran guru sangatlah penting dalam mendampingi anak-anak mencapai 

proses kemampuan motorik halusnya. Perkembangan motorik halus anak harus 

melalui fase-fase yang sesuai dengan usianya. Tahapan motorik membentuk dasar 

untuk keterampilan motorik yang lebih kompleks. Ketika keterampilan motorik 

dasar diperkuat, anak-anak lebih mudah melakukan keterampilan motorik lain 

yang lebih komplek (Maryanne Bruni, 2016). Jika tahapan dasar tidak selesai, 

anak tidak memiliki pola motorik dasar yang kuat sehingga tidak dapat melakukan 

gerakan yang seharusnya. Sehingga anak menjadi kurang mandiri dan selalu 

meminta bantuan orang dewasa  

Motorik halus seperti membangun rumah, hal yang pertama diletakkan 

adalah fondasinya. Lantai pertama mendukung lantai berikutnya. Landasan utama 

untuk ketrampilan motoric halus diantaranya stabilitas, koordinasi bilateral dan 

sensasi. Kemudian level diatasnya disebut dexterity atau ketangkasan. 

Ketangkasan dalam hal ini bukan mengarah gerak motorik kasar tapi ketangkasan 

yang merupakan kemampuan anak untuk terampil menggerakkan setiap otot-
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ototnya untuk membuka kran, mengancingkan baju, membuka tutup botol dan 

lain-lain. (Maryanne Bruni, 2016) 

Menurut Hurlock, perkembangan sistem saraf dan mobilitas fisik 

merupakan hal yang mempengaruhi perkembangan motorik halus anak. Selain itu, 

tenaga anak sangat berpengaruh pada perkembangan motoriknya. Apabila tidak 

diperhatikan, maka perkembangan motorik halus anak tidak akan optimal. Peran 

guru dan orangtua sangat penting terhadap perkembangan motorik halus anak. 

Bermain merupakan hak anak untuk meningkatkan kecerdasan serta kemampuan 

perkembangannya. Dengan bermain ada banyak hal yang dapat dicapai baik 

kemampuan motorik, sosialisasi dan bahasa.(Habibi, 2018) 

Metode bermain sangat penting untuk meningkatkan perkembangan 

motorik anak usia 0 hingga 6 tahun. Di antara berbagai kegiatan yang dapat 

digunakan untuk mengembangkan keterampilan motorik halus antara lain puzzle, 

lego, menggunting, tracing, mengerjakan lembar kerja sehingga perlu inovasi 

lebih lagi supaya kegiatan yang dilakukan selalu menarik bagi anak-anak. (Shofia 

Maghfiroh, 2021). Pendidik diharapkan berinovasi membuat media pembelajaran 

yang menarik sehingga anak termotivasi untuk berkegiatan menggerakkan otot-

otot kecilnya dengan terampil, seperti menggunakan media pasir kinetik dan 

finger painting.  

Tekstur pasir kinetik tidak lengket saat dimainkan, sehingga anak-anak 

akan tertarik untuk memainkannya, dan akan mendapatkan pengalaman sensorik 

(Clements et al., 2018). Pasir kinetik mempunyai tekstur yang lembut dan tidak 

lengket ditangan, sehingga anak-anak akan lebih nyaman dan dengan pemberian 

warna-warna yang cerah membuat anak antusias untuk memainkannya. Selain itu, 

dengan  campuran warna yang terang dan mencolok membuat anak-anak semakin 

antusias dan ingin berlama-lama memainkannya. 

Finger painting merupakan aktivitas menggoreskan adonan warna secara 

bebas pada kertas gambar langsung dengan jari tangan sehingga menghasilkan 

bentuk tertentu. Jari-jari pada tangan yang digunakan adalah jari tangan dan 

telapak tangan (Askandari et al, 2018). Pada kegiatan ini anak mengkoordinasikan 

tangannya untuk mengaduk bubur warna dan mengulas pada pola gambar yang 
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ada. Selain itu kemampuan jari-jari anak dalam memadukan warna juga dapat 

meningkatkan kemampuan motorik halusnya. 

Guru profesional di satuan PAUD harus mampu melaksankan kegiatan 

pembelajaran yang kreatif, efektif dan efisien. Proses pembelajaran saat ini tidak 

cukup hanya dengan media yang monoton seperti papan tulis, lembar kerja yang 

bersifat konvensional (Usep Kustiawan, 2019).  Dalam hal ini diperlukan 

pengembangan media pembelajaran untuk semakin memberikan dorongan pada 

anak untuk mengekplorasi keterampilan motorik halus pada anak. Mengacu pada 

hal-hal tersebut peneliti ingin mengambil satu judul penelitian yaitu Dampak 

Pemanfaatan Media Pasir Kinetik dan Finger Painting Terhadap 

Ketrampilan Motorik Halus Anak Usia 4-5 Tahun. 

B. Identifikasi Masalah 

Melalui latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat ditentukan 

beberapa masalah sebagai berikut :  

a. Ketrampilan motorik dasar belum terlalui dengan runtut, anak langsung 

diberikan pengalaman memegang alat tulis dan mengaplikasikannya.  

b. Lingkungan belajar yang digunakan di kelas untuk meningkatkan 

keterampilan motorik halus memerlukan inovasi lebih lanjut.  

c. Keterampilan motorik dasar belum terlalui demgan runtut, anak langsung 

diberikan pengalaman memegang alat tulis dan mengaplikasikannya.  

d. Ditemukan ada banyak anak usia 4-5 tahun yang masih memerlukan stimulasi 

saat menggambar bentuk, garis lengkung, menggambar lingkaran dengan 

sempurna. 

e. Ketika bermain memasukkan pasir atau air kedalam botol beberapa anak 

masih menumpahkan air atau pasir keluar botol. 

f. Pada masa pandemi anak kurang terstimulasi motorik halusnya, banyak 

kegiatan masih dibantu oleh orangtua.  
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C. Batasan Masalah 

Untuk mempersempit masalah dan supaya lebih fokus diteliti, maka penulis 

memberikan batasan-batasan sebagai berikut:  

1. Dalam penelitian yang dilakukan, penggunaan bahan ajar bisa menstimulasi 

tingkat kemampuan motorik halus anak dengan memakai pasir kinetik dan 

finger painting. 

2. Fokus penelitian pada tingkat kemampuan motorik halus pada anak dengan 

memakai pasir kinetik dan finger painting .  

3. Subjek yang diteliti dalam penelitian ini adalah siswa usia 4-5 tahun. 

D. Rumusan Masalah 

Melihat dari latar belakang masalah yang dipaparkan,  simpulan  rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah :  

1. Apakah dampak pasir kinetik terhadap keterampilan motorik halus anak 4-5 

tahun? 

2. Apakah dampak  finger painting terhadap keterampilan motorik halus anak 4-

5 tahun? 

3. Apakah ada perbedaan keterampilan motorik halus kelompok usia 4-5 tahun 

yang distimulasi dengan bermain  pasir kinetik dan finger painting? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini diantaranya adalah : 

1. Menguji dampak media pasir kinetik terhadap keterampilan motorik halus anak 

uisa 4-5 tahun. 

2. Menguji dampak media finger painting  terhadap keterampilan motorik halus 

anak uisa 4-5 tahun. 

3. Membandingkan perbedaan keterampilan motorik halus anak usia 4-5 tahun 

antara yang distimulus dengan pasir kinetik dan yang distimulus dengan  finger 

painting.  
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F. Manfaat Penelitian 

1. Teoritis 

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan tentang permasalahannya anak 

usia dini . Selain itu juga dalam menggunakan media pembelajaran pasir 

kinetik dan finger painting akan terciptanya inovasi baru dalam 

menentukan pilihan aktivitas pembelajaran yang membuat anak gembira 

dan tertarik dengan kegiatan yang diberikan. Melalui media pembelajaran 

pasir kinetik dan finger painting tersebut dapat menjadi pengalaman bagi 

guru untuk terus berinovasi pentingnya mengembangkan media 

pembelajaran yang menyenangkan terkait motorik halus anak. 

2. Praktis  

Manfaat secara praktis bagi pendidik diharapkan menambah pengetahuan 

berkaitan dengan perkembangan anak khususnya kemampuan motorik 

halus anak usia dini, bagaimana cara menstimulasi secara maksimal. 

Aktivitas ini menjadi jalan keluar mencapai perkembangan keterampilan 

motorik halus yang maksimal. Bagi peneliti sendiri mendapatkan 

pengalaman dalam pembelajaran menggunakan media pasir kinetik dan 

finger painting. Selain itu dapat dijadikan sebagai sumber belajar bagi 

peneliti selanjutnya, baik untuk Universitas Negeri Yogyakarta tercinta 

khususnya, maupun masyarakat umum
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